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ABSTRAK 
 

 

Kekerasan terhadap perempuan adalah masalah sosial yang kompleks dengan berbagai 

penyebab. Pada tahun 2022, Kabupaten Bandung menduduki peringkat ketiga tertinggi di 

Jawa Barat dengan 147 kasus kekerasan terhadap perempuan. Faktor-faktor sosial, budaya, 

ekonomi, dan agama menjadi faktor penyebab terjadinya tindakan kekerasan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran modal sosial dan budaya dalam upaya pencegahan 

kekerasan terhadap perempuan di Kabupaten Bandung. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan studi kasus deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

modal sosial memiliki peran signifikan dalam pencegahan kekerasan terhadap perempuan. 

Namun, di beberapa desa di Kabupaten Bandung, modal budaya yang dimiliki perempuan 

penyintas belum efektif dalam mencegah kekerasan. Hal ini disebabkan oleh pengaruh 

budaya patriarki yang masih diwariskan secara turun-temurun dalam keluarga, yang 

berdampak negatif pada upaya pencegahan kekerasan. Meski demikian, sumber modal 

sosial seperti komunitas  Bale Istri menunjukkan potensi besar dalam mendukung 

perempuan penyintas melalui pendampingan dan pelatihan yang dapat meningkatkan 

modal budaya mereka. Perubahan budaya adalah proses berkelanjutan yang membutuhkan 

waktu yang panjang, kombinasi modal sosial yang kuat dan upaya perubahan budaya dapat 

mengatasi berbagai hambatan dalam pencegahan kekerasan terhadap perempuan. 

 

 

Kata kunci: Modal sosial dan budaya, pencegahan,  kekerasan terhadap perempuan. 
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ABSTRACT 

 

 
Violence against women is a complex social issue with diverse causes. In 2022, Bandung 

Regency’s record of violence against women is the third highest in West Java, totaling 147 

cases. Social, cultural, economic, and religious factors contribute to the incidence of such 

violence. This study aims to analyze the role of social and cultural capital in the prevention 

of violence against women in Bandung Regency. The research method uses a qualitative 

approach with a descriptive case study. The findings indicate that social capital plays a 

significant role in preventing violence against women. However, in several villages in 

Bandung Regency, the cultural capital of female survivors has not been effective in 

preventing violence. This ineffectiveness is attributed to the influence of patriarchal values 

and norms passed down through generations within families, which negatively impact 

prevention efforts. Nonetheless, social capital sources, such as the Bale Istri community, 

demonstrate significant potential in supporting female survivors through mentoring and 

training that can enhance their cultural capital. Cultural change requires a continuous, 

time-consuming process; but vigorous social capital and efforts toward cultural change 

can overcome various barriers to preventing violence against women. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kekerasan terhadap perempuan (KtP) masih menjadi permasalahan global 

yang serius, mencakup segala hal mulai dari pelanggaran terhadap hak-hak dasar 

manusia hingga menjadi hambatan untuk kemajuan sosial dan ekonomi. WHO 

menyatakan bahwa kira-kira satu dari tiga perempuan di seluruh dunia, atau 

sekitar 30%, telah mengalami kekerasan fisik atau seksual, baik oleh pasangan 

mereka sendiri, oleh individu lain, atau oleh keduanya. Data dari Survei 

Pengalaman Hidup Perempuan Nasional (SPHN) tahun 2021 menunjukkan 

bahwa sekitar 26,1%, atau satu dari empat perempuan berusia 15 hingga 64 tahun, 

telah mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual dalam hidup mereka.  Informasi 

dari Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (Simfoni-PPA) 

yang dikelola oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak Indonesia, mengungkapkan adanya kenaikan jumlah kasus kekerasan 

terhadap perempuan dari tahun 2018 sampai 2022, dengan detail lebih lanjut 

ditampilkan dalam gambar 1.1: 
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Gambar 1.1. Jumlah Korban KtP di Indonesia berdasarkan tahun 

(Data diolah dari Simfoni-PPA kemenpppa.go.id tahun 2018 – 2022) 

Data tersebut di atas memberikan gambaran bahwa prevalensi kasus KtP di  

Indonesia masih cukup tinggi. Pada tahun 2022 Provinsi Jawa Barat menempati 

urutan pertama untuk jumlah korban kekerasan dengan total 2.133 korban, terdiri 

dari 314 (14,7%) korban laki-laki, dan 1.819 (85,3%) korban perempuan. 

Sedangkan untuk jumlah kasus kekerasan Provinsi Jawa Barat pada tahun 2022 

adalah 2001 kasus, terdiri dari 251 (12,5%) kasus kekerasan yang terjadi pada 

laki-laki, dan 1750 (87,4%) kasus Kekerasan terhadap Perempuan. Data tersebut 

dapat dilihat pada grafik 1.2 : 

 

Gambar 1.2. Jumlah Kasus KtP per Kabupaten/Kota di Jawa Barat 

(Data diolah dari Simfoni-PPA kemenpppa.go.id tahun 2018 – 2022) 
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Tingginya kasus kekerasan terhadap perempuan di Jawa Barat merugikan 

perempuan sebagai korban, dampak dari pengalaman kekerasan yang dialami 

perempuan akan menurunkan rasa percaya diri mereka, menghalangi keterlibatan 

mereka dalam aktivitas sosial, merugikan kesehatan mereka, dan mengurangi 

kemandirian mereka dalam aspek ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Hal ini 

berdampak pada kemampuan perempuan untuk memaksimalkan potensi hidup 

mereka dalam berbagai dimensi, termasuk fisik, ekonomi, politik, sosial, budaya 

dan dapat mengancam kesehatan dan kebahagiaan perempuan (Jadi, 2021).  

Studi dan kajian-kajian tentang kekerasan terhadap perempuan sampai saat 

ini telah banyak dilakukan oleh akademisi, seperti studi yang telah dilakukan oleh 

(Indrawati et al., 2018; Jadi, 2021; Zahirah Noviani et al., 2018), penelitian-

penelitian tersebut berfokus pada pemicu dan alternatif penanganannya dengan 

merumuskan faktor penyebab dan solusi kekerasan terhadap perempuan 

menggunakan perspektif psikologi, sosial dan agama. Hasil penelitian terkait 

faktor-faktor penyebab terjadinya kekerasan terhadap perempuan diantaranya 

adalah faktor sosial, budaya, ekonomi, politik dan juga agama (Rifa’at & Farid, 

2019). Selanjutnya faktor kesadaran hukum, kemiskinan dan pernikahan dini 

menjadi faktor tersering menyebabkan kekerasan terhadap perempuan (Sulaeman 

et al., 2022). Sedangkan hasil penelitian mengenai persepsi masyarakat tentang 

kekerasan terhadap perempuan di Indonesia diketahui bahwa kondisi ekonomi 

merupakan faktor penyebab terbesar untuk tindakan kekerasan terhadap 

perempuan (Fendrita & Pawitan, 2021).  

Penelitian tentang upaya pencegahan dan penanganan KtP pun sudah 
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banyak  dilakukan (Arianty Siregar & Listyaningsih, 2022; Korohama et al., 2022; 

Rohmah, 2023), mengemukakan bahwa sosialisasi tentang KtP kepada perempuan 

dan masyarakat dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang KtP. Namun 

menurut penelitian (Fendrita & Pawitan, 2021) sampai saat ini upaya pencegahan 

melalui proses sosialisasi terkait kekerasan terhadap perempuan belum 

menyentuh pada akar persoalannya, bahwa betul kondisi ekonomi sebagai pemicu 

kekerasan terhadap perempuan, namun hubungan ketidaksetaraan gender antara 

laki-laki terhadap perempuan merupakan akar kekerasan. 

Penelitian terdahulu yang membahas tentang kekerasan terhadap 

perempuan merupakan landasan penting, tetapi masih terdapat kesenjangan yang 

menawarkan peluang untuk eksplorasi lebih lanjut. Kebutuhan untuk analisis 

yang lebih detail tentang aspek sosial dan budaya menjadi krusial, mengingat KtP 

sering kali memiliki akar yang mendalam dalam tradisi dan struktur sosial. Aspek 

ketidaksetaraan gender yang berada di inti masalah, sering kali diperkuat oleh 

norma-norma sosial dan budaya yang signifikan dalam membentuk toleransi 

terhadap kekerasan dalam masyarakat. Norma tersebut merupakan ekspektasi dan 

peraturan perilaku yang ditetapkan oleh keyakinan kolektif dalam suatu kelompok 

sosial atau budaya, yang menetapkan batasan tentang apa yang dianggap perilaku 

yang sesuai atau tidak. Aturan-aturan ini sangat mempengaruhi bagaimana orang 

bertindak dan menanggapi kekerasan. 

Ketidaksetaraan gender merupakan bagian dari tatanan sosial yang bersifat 

alami, menurut penelitian Pierre Bourdieu di Qubail Aljazair hal tersebut ditaati 

sepenuhnya oleh laki-laki dan perempuan sebagai satu kenyataan. Kepatuhan 
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terhadap tatanan ini dikarenakan adanya proses sosialisasi yang sangat lama dan 

melibatkan banyak sekali perangkat legitimasi (Musarrofa, 2019). Masih adanya 

ketidaksetaraan gender dalam tatanan kehidupan sosial menjadi salah satu 

penyebab terjadinya tindak kekerasan terhadap perempuan. Keyakinan dan 

pemahaman masyarakat tentang keberadaan budaya patriarki menjadi pemicu 

utama dibalik kasus diskriminasi atau kekerasan terhadap perempuan (Zahirah 

Noviani et al., 2018). Dalam budaya patriarki, terjadi subordinasi dan 

kesenjangan kekuasaan antara laki-laki dan perempuan, anggapan laki-laki adalah 

superior dan perempuan adalah inferior menyebabkan laki-laki seolah-olah 

dibenarkan untuk menguasai dan mengontrol perempuan. Kecenderungan tindak 

kekerasan dalam rumah tangga juga terjadi karena faktor dukungan sosial dan 

kultur (budaya) dimana istri di persepsikan orang nomor dua dan bisa 

diperlakukan dengan cara apa saja (Widiastuti, 2005). Hal tersebut juga menjadi 

temuaan penelitian pada Rifka Annisa Women’s Crisis Center, bahwa terdapat 

faktor tunggal penyebab kekerasan terhadap perempuan yaitu faktor sosial budaya 

(Rifa’at & Farid, 2019). 

Peneliti tertarik untuk mempelajari lebih lanjut bagaimana faktor sosial dan 

budaya berperan dalam upaya pencegahan kekerasan terhadap perempuan. Dalam 

hal ini peneliti tertarik untuk menganalisis kontribusi peran modal sosial dan 

modal budaya terhadap upaya pencegahan kekerasan terhadap perempuan di 

Kabupaten Bandung. Peneliti memiliki dugaan yang sama terhadap studi 

terdahulu (Javakhishvili et al., 2015), studi ini menyoroti pentingnya modal sosial 

dalam merespons kekerasan dalam rumah tangga sebagai masalah sosial, 
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peningkatan modal sosial dapat membantu dalam menurunkan angka kekerasan 

dengan mendorong kerja sama dan dukungan yang lebih baik dari berbagai pihak. 

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah (1) 

analisis dilakukan terhadap dua bentuk modal, yaitu modal sosial dan budaya (2) 

lokus penelitian akan dilakukan di Kabupaten Bandung, (3) Metode penelitian 

kualitatif dengan studi kasus, yang akan melihat secara mendalam pada 

pengalaman perempuan penyintas menggunakan modal sosial dan budayanya 

dalam upaya pencegahan kekekrasan. 

Studi ini penting dilakukan karena mencoba menganalisis lebih dalam 

tentang akar permasalahan penyebab KtP yaitu sosial dan budaya. Dengan 

demikian akan membantu dalam mengidentifikasi dan memahami modal sosial 

dan budaya apa saja yang dapat mencegah kekerasan terhadap perempuan. Selain 

itu akan memberikan wawasan tentang strategi efektif dan intervensi yang dapat 

diterapkan untuk mengatasi masalah kekerasan terhadap perempuan di Kabupaten 

Bandung. 

Untuk melihat bagaimana kekerasan terstruktur dan dipertahankan dalam 

masyarakat, teori modal Pierre Bourdieu dapat dijadikan acuan dalam 

menganalisis bagaimana modal sosial dan budaya berinteraksi dan mempengaruhi 

dinamika kekuasaan dalam masyarakat. Bourdieu melihat kekerasan sebagai hasil 

dari struktur sosial yang tidak setara, dimana dominasi patriarki dan struktur kelas 

berperan. Modal sosial dapat berfungsi sebagai jaringan dan relasi yang 

memfasilitasi atau menghambat tindakan kolektif dalam mengatasi kekerasan, 

sementara modal budaya yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, dan norma 
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dapat memvalidasi atau menentang kekerasan terhadap perempuan. Bourdieu 

beragumen bahwa praktik sosial, termasuk kekerasan tidak terlepas dari struktur 

sosial yang ada, dan modal-modal ini seringkali digunakan untuk 

mempertahankan status quo kekuasaan. 

Melalui analisis peran modal sosial dan budaya, peneliti bermaksud untuk 

mengungkap bagaimana ketidaksetaraan terstruktur dalam berbagai bentuk modal 

ini berkontribusi terhadap kekerasan, dan bagaimana memanfaatkan modal sosial 

dan budaya ini menjadi modal yang efektif dalam upaya pencegahan kekerasan 

terhadap perempuan. sehingga diharapkan dapat dijadikan dasar empiris dalam 

membuat kebijakan yang lebih efektif untuk menangani masalah kekerasan 

terhadap perempuan secara sistematis dan berkelanjutan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana peran modal sosial dan budaya berkontribusi terhadap upaya 

pencegahan kekerasan terhadap perempuan di Kabupaten Bandung ? 

1.3. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui dan menganalisis kontribusi peran modal sosial dan  

budaya terhadap upaya pencegahan kekerasan terhadap perempuan di Kabupaten 

Bandung 

1.4. Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi bentuk modal sosial dan budaya dalam upaya 

pencegahan kekerasan terhadap perempuan di Kabupaten Bandung. 

2. Mengidentifikasi sumber modal sosial dan budaya dalam upaya 

pencegahan kekerasan terhadap perempuan yang ada di Kabupaten 
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Bandung. 

3. Mengidentifikasi hambatan dalam upaya pencegahan kekerasan 

terhadap perempuan di Kabupaten Bandung. 

1.5. Kegunaan Penelitian 

1. Temuan dalam riset dapat memberikan kontribusi ilmiah pada kajian 

pencegahan kekerasan terhadap perempuan di Indonesia. 

2. Temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan dasar empiris bagi 

pemerintah dan masyarakat sipil untuk program intervensi yang lebih 

efektif dalam upaya pencegahan kekerasan terhadap perempuan yang 

berfokus pada penguatan modal sosial budaya di masyarakat. 

3. Sebagai data untuk pengembangan penelitian di masa yang akan datang. 

1.6.  Sistematika Penulisan  

Penelitian ini mencoba menemukan bagaimana modal sosial dan modal 

budaya memberikan kontribusi dalam upaya pencegahan kekerasan terhadap 

perempuan di Kabupaten Bandung. Oleh karena itu, sistematika penulisan dalam 

penelitian ini terdiri atas enam bab : 

1. Bab I Pendahuluan, pada bab ini peneliti menjelaskan latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan umum, tujuan khusus dan 

kegunaan penelitian. 

2. Bab II Kajian Pustaka, pada bab ini peneliti menjelaskan tentang teori 

serta literatur yang berkaitan dengan topik penelitian untuk membantu 

peneliti dalam melakukan analisa terhadap permasalahan. 

3. Bab III Metodologi Penelitian, dalam Bab ini menjelaskan kerangka 
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penelitian yang akan membantu peneliti dalam mengumpulkan data dan 

menganalisis data. 

4. Bab VI Deskripsi lokasi penelitian, pada bab ini peneliti akan 

mendeskripsikan lokas penelitian. 

5. Bab V Pembahasan,  pada bab ini peneliti akan menguraikan dan 

menafsirkan temuan penelitian secara mendalam, yang akan 

mengkaitkan data penelitian dengan teori, kerangka konseptual dan 

studi terdahulu yang relevan. 

6. Bab VI Kesimpulan dan Rekomendasi, bab ini merupakan ringkasan 

dari temuan penelitian, kesimpulan yang dapat diambil, dan 

rekomendasi berdasarkan hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


